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ABSTRAK 
PERBEDAAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK ANTARA 
METODE PEMBELAJARAN INKUIRI DAN DISCOVERY 
PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V DI SDN 1 
SUKABUMI INDAH BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh : 
ANGGUN HARUM MELATI 
 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di SDN 1 Sukabumi Bandar 
Lampung diketahui bahwa pelaksanaan proses pembelajaran IPA secara umum masih 
berpusat pada guru (teacher centered), peserta didik kurang dilibatkan dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu perlu dikembangkan metode pembelajaran 
untuk mengiringi pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Metode pembelajaran 
IPA yang dapat mengaktifkan peserta didik salah satunya adalah metode inkuiri dan 
discovery. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada perbedaan hasil belajar 
peserta didik antara metode inkuiri dan discovery pada mata pelajaran IPA siswa 
kelas V di SDN 1 Sukabumi Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental Design. Penelitian 
ini dilakukan pada kelas V yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen (VA) 
dengan menggunakan metode pembelajaran Inkuiri dan kelas kontrol (VB) 
menggunakan metode discovery. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
objektif, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah 
tes tulis multiple choice. Sebelum instrumen soal diberikan, soal tersebut telah diuji 
cobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 
tes sebagai instrumen soal. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan  
homogenitas. Teknis analisis data menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh hasil 
uji hipotesis secara manusal dengan        = 3.08 ,        = 1.645, sehingga         > 
       dengan demikan    ditolak dan    diterima. Berdasarkan hasil tersebut bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara metode inkuiri dan discovery 
pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Bandar Lampung. Peserta didik 
dengan perlakuan pembelajaran inkuiri memiliki hasil belajar lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan 
metode discovery. 
 
Kata kunci : Metode Pembelajaran Inkuiri, discovery, Hasil belajar 
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MOTTO 
 
هِسَْفِنل ُدِهاَُجي اَمَِّنَإف ََدهاَج ْنَمَو 
 
Artinya:  Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 
tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri (Q.S Al- An Kabut: 6).
1
 
                                                             
1 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 Pendidikan ialah suatu 
usaha yang dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak 
yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak 
sehingga secara perlahan bisa mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya 
yang paling tinggi. Pendidikan yang diselenggarakan disetiap satuan pendidikan, 
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan 
dilembaga formal dan nonformal bertujuan untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan bangsa dan perwujudan dari individu, terutama bagi 
pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan usaha yang 
dilakukan secara sadar agar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
                                                             
1
 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif 
Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h.1 
2 
 
proses pembelajaran peserta didik dalam mengembangkan suatu potensi yang 
dimilikinya dalam kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dalam dirinya.
2
 
Untuk menyiapkan kualitas terbaik anak bangsa, maka sejak dini harus sudah 
mulai dididik, karena anak lebih mudah dididik dan diarahkan. Sekolah dasar 
merupakan jenjang pendidikan yang paling penting keberadaannya, melalui 
sekolah dasar anak dibekali dengan kemampuan dasar dan keterampilan dasar 
agar mampu menyiapkan peserta didik  untuk mengikuti pendidikan pada jenjang 
berikutnya. 
Dari sudut pandang manusia pun seseorang yang berpendidikan mendapat 
derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. Melalui pendidikan 
seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat 
bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku. Sejalan dengan itu, Allah SWT 
pun mengistimewakan bagi orang-orang yang memiliki ilmu sebagaimana 
firman-Nya dalam Q.S. Mujadalah: 11, sebagai berikut: 
                                 
                                
   
 
                                                             
2 Syofnidah Ifrianti & Abdul Aziz, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mukti Karya Kecamatan Panca 
Jaya Kabupaten Mesuji, (Jurnal Terampil Volume 4 No 1 Juni 2015), h.1 
3 
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Mujadalah: 11)
3
 
 
Dalam surat Al Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa niscaya Allah 
akan meninggikan derajat orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan. Dengan 
ilmu kita menjadi individu yang berpendidikan, yang dapat menaikan derajat 
kita. 
Mutu pendidikan di Indonesia harus selalu ditingkatkan, karena dengan 
pendidikan yang baik akan melahirkan generasi bangsa yang berkualitas baik 
juga. Pendidikan yang bermutu bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, 
mencakup kecerdasan intelektual dan kepribadian yang positif. Tujuan tersebut 
dapat dicapai jika dalam pelaksanaannya pemerintah bersama seluruh insan 
pendidikan saling mendukung untuk menciptakan generasi penerus yang 
berkualitas.
4
 
Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan kata lain, pendidik di tuntut 
menjadi pendidik yang profesional sesuai dengan ajaran islam, dimana seseorang 
apabila mengerjakan sesuatu harus bekerja dengan sepenuh hati. Maka dari itu 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Mekar Surabaya, 2004), h. 
793. 
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apapun yang kita lakukan harus berdasarkan dari hati yang ikhlas dalam 
mendidik agar tercapainya kualitas pengajaran yang baik. Sebagaimana dalam 
Alqur’an yang berbunyi: 
اُولَوْعا ِمَْوق َاي ُْلق  َُهل ُىوَُكت ْيَه َىوَُولَْعت َفْوََسف ۖ ٌلِهاَع يًِِّإ ْنُِكَتًاَكَه َٰىلَع
 َىوُِولاَّظلا ُِحلُْفي َلَ ُهًَِّإ ۗ ِرا َّدلا َُةبِقاَع 
Artinya : 
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah 
(di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan. 
Dalam proses belajar di sekolah dasar terdapat beberapa mata pelajaran, 
yang salah satunya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
identik dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis. Sains atau IPA 
adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang 
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan 
penalaran-penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
5
 Mata pelajaran 
IPA di sekolah dasar bertujuan agar menumbuhkan sikap peserta didik untuk 
bersyukur kepada ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, dapat menerapkan 
                                                             
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 
h.167 
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pembelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari, memahami konsep IPA, dan 
mengembangkan rasa ingin tahu terhadap sains, teknologi.
6
  
Pembelajaran IPA merupakan upaya guru dalam membelajarkan peserta 
didik melalui penerapan berbagai metode pembelajaran yang dipandang sesuai 
dengan karakteristik anak MI. Selanjutnya metode pembelajaran yang dipandang 
baik untuk anak Indonesia adalah belajar melalui pengalaman langsung. Metode 
belajar ini memperkuat daya ingat anak dengan menggunakan alat dan media 
belajar yang ada di lingkungan anak sendiri. 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Peserta didik belajar 
sambil beraktivitas, dengan beraktivitas mereka dapat lebih aktif dan 
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek tingkah laku lainnya.  
Dengan demikian peserta didik dituntut untuk mengalami sendiri, mencari 
kebenaran, atau mencoba mencari sesuatu hukum dan menarik kesimpulan dari 
proses yang dialaminya itu.  
Metode yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
bermacam-macam dan penggunaannya menyesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Dalam pembelajaran IPA, metode pemecahan 
masalah yang biasa digunakan adalah metode eksperimen, inkuiri, discovery, 
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problem solving, CTL, PBL dan belajar pengalaman.
7
 Dimana dengan adanya 
metode pembelajaran yang tersebut dapat membuat peserta didik lebih aktif, 
peserta didik dapat mencari tahu sendiri informasi dalam pembelajaran, dapat 
membantu proses belajar mengajar, dengan pembelajaran yang aktif juga dapat 
membuat anak lebih semangat dan mengingat pembelajaran yang mereka 
temukan sendiri.  
Metode pembelajaran digunakan sebagai acuan guru dalam melakukan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Salah satu metode pembelajaran 
memecahkan masalah terdiri dari problem solving, discovery, belajar inquiri, dan 
belajar pengalaman.
8
 
Metode inquiri adalah istilah dalam bahasa Inggris, yang artinya suatu 
teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Metode 
pembelajaran ini menekankan kepada proses mencari dan menyelidiki sendiri. 
Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam 
metode ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan 
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing untuk belajar.
9
 Pada 
hakikatnya pembelajaran inkuiri ini merupakan proses berpikir dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal, bukan 
                                                             
7 Muhammad Abu Salam, “Peningkatan Keaktifan Bertanya dan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Melalui Metode Discovery dengan Macromedia Flash”, (Surakarta: Unesa University, 2016), 
(online 12 November 2017) 
8
 Perpustakaan.uns.ac.id, (online) tersedia di https://library.uns.ac.id. (20 Januari 2018) 
9
 Dian  Marlinasari, dkk., “Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri Dengan Media Pictorial Riddle 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA”.  Jurnal PGSD. 
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hanya sekedar menghafal dan menumpuk ilmu peengetahuan, namun bagaimana 
pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk peserta didik dan melalui 
keterampilan berpikir. Metode pembelajaran ini dikembangkan dan meyakini 
bahwa anak -anak merupakan individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala 
sesuatu. Peran peserta didik dalam inkuiri adalah mencari dan menemukan 
sendiri materi pelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 
peserta didik untuk belajar. Metode inkuiri merupakan metode yang tepat 
diterapkan dalam meningkatkan pembelajaran IPA, karena didalam langkah-
langkah metode ini banyak melibatkan aktivitas siswa sehingga proses belajar 
menjadi lebih baik dan bermakna.
10
 
Sedangkan discovery bila diterjemahkan artinya penemuan terbimbing. 
Masalah yang timbul akibat pembelajaran di dalam kelas untuk membangkitkan 
daya pikir peserta didik lalu mengatasi masalah yang ada di dalam kelas tersebut. 
Menurut Sund, discovery adalah proses mental dimana peserta didik mampu 
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan proses mental 
tersebut ialah mengamati, mencerna, mengerti, menggolongkan, membuat 
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya.
11
 
Discovery  merupakan pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung 
dilapangan, tanpa harus selalu bergantung pada teori-teori pembelajaran yang ada 
                                                             
10 Ulfatun, dkk., “Penerapan Metode Inkuiri Dalam Peningkatan Pembelajaran IPA Siswa Kelas 
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dalam pedoman buku pelajaran.
12
 Dengan kata lain, proses pembelajaran tidak 
menekankan peserta didik untuk menguasai materi yang diajarkan, tetapi lebih 
menekankan pada pemahaman mereka, yang dapat memberikan keyakinan utuh 
bagi pengembangan intelektual mereka selanjutnya. Penggunaan metode ini guru 
berusaha untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Jadi metode discovery merupakan pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk aktif mencari pengetahuan dan pemecahan masalah di dalam 
kelas sehingga dapat menjadi pengetahuan yang bermakna.  
Dengan menggunakan metode yang baik dalam pembelajaran dapat 
berimbas pada hasil belajar peserta didik. Karena tujuan utama yang ingin 
dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Dengan peserta didik 
yang aktif dalam mencari sebuah informasi sendiri, maka akan membuat hasil 
belajar peserta didik  memuaskan atau diatas rata-rata.   
Ada beberapa para ahli yang mendefinisikan tentang hasil belajar. 
Menurut Hamalik hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan. 
Hasil belajar akan tampak pada pebubahan perilaku individu yang belajar. 
Seseorang yang belajar akan akan mengalami perubahan perilaku sebagai akibat 
kegiatan belajarnya. Pengetahuan dan keterampilannya bertambah, dan 
penguasaan nilai-nilai dan sikapnya bertambah pula. 
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Dari beberapa defenisi di atas terlihat para ahli menggunakan istilah 
“perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan mengalami perubahan. 
Perubahan dari seseorang individu dari sebelum dia mendapatkan pembelajaran 
dan setelah mendapatkan pembelajaran. Perubahan tersebut mencakup pada 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
13
 Pada ranah kognitif perubahan yang 
dimaksud adalah perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
intelektual manusia. Ranah kognitif meliputi perilaku (sikap) atau emosional 
manusia. Sedangkan ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar 
ketrampilan dan kemampuan bertindak.
14
 
Menurut penelitian Dwi Ervina Winata, Agus Suyatna, Dwi Yulianti 
yang meneliti tentang perbedaan hasil belajar IPA antara peserta didik yang 
diajar melalui metode inkuiri terbimbing dan PBL memperoleh hasil penelitian 
bahwa pada pembelajaran inkuiri lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan dalam pembelajaran PBL hasil belajar peserta didik lebih rendah. 
Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa metode inkuiri lebih  baik digunakan 
dalam pembelajaran IPA dari pada metode PBL.
15
 
Metode pembelajaran ikuiri merupakan  suatu rangkaian kegiatan belajar 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 
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mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga peserta 
didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
16
 
Peneliti melakukan observasi langsung ke SDN 1 Sukabumi Indah 
Bandar Lampung pada tanggal 16 Oktober 2017, kemudian dari hasil observasi 
peneliti didalam kelas V terlihat selama pembelajaran peserta didik kurang 
dilibatkan dalam pembelajaran untuk mengontruksi sendiri pengetahuan dan 
dalam pemecahan masalah yang ada. Peserta didik hanya mendengarkan 
penjelasan guru, mencatat, dan mengerjakan berbagai tugas yang diberikan guru 
kepada mereka. Sedangkan guru membacakan dan menjelaskan materi di depan 
kelas. Selain itu terlihat selama pembelajaran peserta didik lebih banyak 
mengobrol dengan teman, lalu ada yang menaruh kepala di atas meja dan juga 
melamun sembari tangan menopang kepala. Saat guru menanyakan ulang materi 
hanya satu dua orang yang berani menjawab. 
Setelah melakukan observasi di dalam kelas, peneliti melakukan 
wawancara singkat kepada wali kelas V yang juga menjadi guru IPA mereka, 
wawancara dilakukan pada saat jam sekolah berakhir, yaitu pukul 12.30 WIB 
dengan ibu Yunani. Berdasarkan wawancara yang dilakukan beliau berkata, 
selama pembelajaran beliau menyampaikan materi dengan menjelaskan dan 
menulis dipapan tulis, setelah itu anak-anak  harus tenang dan mendengarkan 
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penjelasan beliau, serta mencatat hal-hal penting. Kemudian setelah itu anak-
anak dipersilahkan untuk bertanya apabila ada yang masih belum jelas dengan 
apa yang telah beliau sampaikan. Jika tidak ada yang bertanya beliau yang 
langsung mengajukan pertanyaan kepada anak-anak sembari mengevaluasi 
pembelajaran yang tadi dibahas. Terakhir anak-anak diberikan latihan dan juga 
PR untuk dikerjakan di rumah masing-masing. 
Pada umunya guru mata pelajaran IPA di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar 
Lampung dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang 
lebih banyak mengaktifkan guru atau berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran 
yang demikian ternyata membuat peserta didik kurang semangat selama 
pembelajaran berlangsung. Sikap peserta didik selama pembelajaran IPA 
berlangsung seperti mengantuk, posisi duduk yang tidak tegak lurus, saat peserta 
didik diminta untuk bertanya tidak ada yang ingin bertanya, sedangkan saat 
ditanya banyak yang tidak bisa menjawab, banyak yang mengobrol ketika guru 
sedang menjelaskan materi dan tugas yang diberikan oleh guru tidak dikerjakan 
dengan baik. 
Permasalahan tersebut berimbas pada hasil belajar pada mata pelajaran 
IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung, dimana dari hasil 
ulangan peserta didik banyak yang masih belum tuntas. Berikut persentase nilai 
MID IPA peserta didik kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung. 
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Tabel 1.1 
Daftar Nilai MID Mata Pelajaran IPA kelas V SDN 1 Sukabumi Indah 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
Nilai 
Kelas Jumlah 
Peserta 
Didik 
KKM Presentase Ket 
V A V B V C 
90 1 1 0 2 
70 
2.22% 
Tuntas 
33.33% 
85 1 1 3 5 5.55% 
80 2 2 2 6 6.67% 
75 3 1 3 7 7.78% 
70 2 5 3 10 11.11% 
65 9 10 7 26 28.89% 
Tidak Tuntas 
66.67% 
60 9 7 12 28 31.11% 
50< 2 3 1 6 6.67% 
JUMLAH 29 30 31 90 100% 
Sumber:Dokumentasi sekolah daftar nilai MID peserta didik tahun pelajaran 
2017/2018 guru IPA Kelas V 
 
Berdasarkan nilai MID pada mata pelajaran IPA dapat dilihat dengan 
jelas bahwa hasil belajar peserta didik di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar 
Lampung pada mata pelajaran IPA masih rendah dibawah KKM yaitu nilai <70 
menunjukkan bahwa presentase peserta didik yang belum mencapai KKM 
terdapat 33.33% dan presentase peserta didik yang belum mencapai KKM 
terdapat 66.67%.  
Dari data tersebut terlihat jelas bahwa hasil belajar peserta didik saat 
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat kepada guru membuat hasil 
13 
 
belajar anak banyak yang dibawah standar. Banyak cara dalam menyikapi hal 
tersebut, salah satunya adalah dengan mengganti metode dalam belajar. Metode 
pembelajaran menjadi suatu bidang yang harus dikuasai setiap guru. Salah satu 
metode yang bisa dipakai guru adalah metode yang dimana membuat anak 
menjadi lebih aktif di dalam kelas.  
Merujuk dari penelitian Dwi Ervina Winata, Agus Suyatna, Dwi 
Yulianti, maka penulis berkeinginan melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode inkuiri dengan perbedaannya menggunakan metode 
discovery untuk melihat efektifitas dari metode tersebut, dimana antara metode 
tersebut sama-sama mengajak anak menjadi lebih aktif dengan mencari sendiri 
pengetahuan tersebut. 
Metode discovery dijelaskan sebagai suatu proses pembelajaran yang 
terjadi jika peserta didik tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk 
akhirnya, tetapi diharapkan peserta didik dapat mengorganisasi sendiri. Metode 
ini mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran di kelas. 
Melalui kegiatan tersebut peserta didik dapat menguasai, menerapkan, serta 
menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.
17
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat judul penelitian 
“Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Antara Metode Pembelajaran Inkuiri 
                                                             
17 Siska Ryane Muslim, “Kontribusi Penggunaan Metode Discovery terhadap Kemampuan 
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dan Discovery Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah 
Bandar Lampung”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya penguasaan konsep belajar peserta didik pada pelajaran IPA. 
2. Proses pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru (teacher centered). 
3. Tidak mengarahkan pembelajaran untuk mengeksperimenkan. 
4. Minat dan motivasi peserta didik masih rendah. 
5. Guru belum menerapkan metode inkuiri dan discovery. 
6. Hasil belajar peserta didik masih rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dengan ruang lingkup 
permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka penulis membatasi masalah 
pada permasalahan proses pembelajaran IPA di sekolah dasar yang masih belum 
menggunakan metode pembelajaran IPA, sehingga berdampak terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
15 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalahnya adalah adakah perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas V di 
SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung melalui metode inkuiri dan discovery. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA peserta didik kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung 
melalui metode inkuiri dan discovery. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi peserta didik, 
guru, sekolah, dan pembelajaran bagi peneliti. Manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang jelas tentang metode 
inkuiri dan discovery sehingga dapat memberikan inovasi pembelajaran yang 
menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan dan memperbanyak 
pengalaman berharga dengan mengetahui kondisi nyata di lapangan, 
sehingga dapat membandingkan dengan teori yang didapat selama 
perkuliahan. 
16 
 
b. Bagi sekolah memberikan sumbangan yang nyata bagi sekolah dalam 
rangka perbaikan pembelajaran yang berimplikasi pada kemajuan sekolah 
dan peningkatan kualitas pendidikan. 
c. Bagi guru bidang studi, dapat menjadikan kedua metode ini sebagai salah 
satu alternatif dalam proses belajar mengajar. 
d. Bagi guru kelas dan guru lainnya, dapat memberikan wacana baru 
pembelajaran yang menarik sehingga dapat memperbaiki dan 
meningkatan pembelajaran, meningkatkan profesionalisme dalam 
bekerja, mampu memecahkan segala persoalan peserta didik dengan 
tepat. 
e. Bagi peserta didik memberikan pengalaman belajar yang baru dan 
menarik serta menantang,sehingga termotivasi untuk belajar yang 
berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran 
Metode belajar mengajar ialah suatu cara untuk melaksanakan strategi.
18
 
Secara umum metode mempunyai pengertian suatu garis-garis haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Metode 
pembelajaran adalah istilah yang berkaitan perencanaan secara menyeluruh untuk 
menyajikan materi pelajaran secara runtut dan teratur. Karena bersifat runtut 
inilah setiap metode mempunyai langkah-langkah yang baku.
19
 
Winarno Surachmad mengatakan bahwa metode pembelajaran adalah 
cara-cara yang dipakai untuk mencapai pembelajaran pada murid-murid di 
sekolah. Lalu pengertian metode menurut Tayar Yusuf, ialah suatu cara yang 
                                                             
18
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h.132 
19
 Andayani, Problema dan Aksioma Dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa Indonesia, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h.84 
18 
 
tepat dan serasi untuk menyajikan suatu materi pelajaran, sehingga tercapai 
tujuan pelajaran tersebut, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
20
  
Dari beberapa pendapat diatas menyatakan bahwa metode merupakan 
rencana yang disusun dan dirancang sedemikian rupa untuk dilaksanakan pada 
saat kegiatan belajar mengajar. Metode pembelajaran bersifat konseptual atau 
tersusun, untuk mengimplementasikannya harus diikuti dengan metode 
pembelajaran tertentu. Sehingga metode pembelajaran digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
B. Metode Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Metode Inkuiri 
Pembelajaran inkuiri pada mulanya dikembangkan oleh Richard 
Suchman, dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan kemudian dikembangkan 
dalam ilmu-ilmu pengetahuan lainnya.
21
 Menemukan atau inkuiri adalah 
proses pembelajaran yang didasarkan pada penemuan pengetahuan atau 
konsep melalui proses berpikir secara sistematis menggunakan metode 
ilmiah.
22
 Pembelajaran dengan metode ini merupakan kegiatan pembelajaran 
                                                             
20 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif 
Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h.69 
21 Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan Software 
Cinderella, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), h.7 
22
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), h. 123 
19 
 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia dan peristiwa) secara sistematis, 
kritis, logis dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh rasa percaya diri.
23
 
Pengertian inkuiri didefinisikan oleh Piaget  sebagai : Pembelajaran 
yang mempersiapkan situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri, 
dalam arti luas ingin melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin 
menggunakan simbul-simbul dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, 
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 
membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan orang lain. 
Sementara itu, Trowbridge menjelaskan metode inkuiri sebagai proses 
mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, 
merancang eksperimen, menemukan data, dan menggambarkan kesimpulan 
masalah-masalah tersebut.
24
 Hamalik mengemukakan bahwa pembelajaran 
berdasarkan inkuiri (inkuiri based teaching) menuntut guru bertindak sebagai 
fasilitator, narasumber, dan penyuluh kelompok. Para siswa didorong untuk 
mencari pengetahuan sendiri, bukan dijejali dengan pengetahuan.
25
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Metode inkuiri adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan aktif 
dalam pembelajaran sehingga mampu memahami konsep dengan baik dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
26
 Metode  pembelajaran inkuiri 
menekankan kepada proses mencari dan menemukan, jadi materi pelajaran 
tidak diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam metode ini adalah 
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar.
27
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri 
adalah suatu proses yang ditempuh peserta didik untuk memecahkan masalah, 
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Jadi, dalam metode inkuiri ini 
peserta didik terlibat secara mental maupun fisik untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang diberikan guru. Dengan demikian, peserta didik akan 
terbiasa bersikap seperti para ilmuwan sains, yaitu teliti, tekun/ulet, 
objektif/jujur, kreatif, dan menghormati pendapat orang lain. 
 
2. Karakteristik Metode Pembelajaran Inkuiri 
Terdapat beberapa karakteristik metode inkuiri di antaranya: 
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a. Metode inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya metode ini 
menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif dalam  
menemukan sendiri inti dari pelajaran. 
b. Metode inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi 
sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik. 
c. Srategi inkuiri bertujuan untuk mnegembangkan keamampuan berpikir 
secara sistematis, logis dan kritis.
28
 
 
3. Prinsip Penggunaan Metode Inkuiri 
a. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual 
Tujuan utama dari metode inkuiri adalah pengembangan kemampuan 
berpikir. Dengan demikian metode pembelajaran ini selain berorientasi 
kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 
b. Prinsip Interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 
interaksi antara peserta didik maupun interaksi antara peserta didik dan 
guru, bahkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. 
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru 
sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 
c. Prinsip Bertanya 
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Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan metode ini adalah 
guru sebagai penanya karena kemampuan peserta didik untuk menjawab 
setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses 
berpikir. 
 
 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi juga merupakan 
proses mengembangkan potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir 
adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal. 
e. Prinsip keterbukaan 
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan 
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Tugas guru adalah mneyediakan ruang untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan 
hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang 
diajukannya.
29
 
 
4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Inkuiri 
Fase Perilaku guru 
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a. Orientasi, langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau 
iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan 
agar peserta didik siap melaksanakan proses pembelajaran, guru 
merangsang dan mengajak peserta didik untuk berpikir memecahkan 
masalah.  Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini 
adalah: 
1) Menjelasakan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik. 
2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan 
langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari 
langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 
kesimpulan. 
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan 
dalam langkah memberikan motivasi belajar peserta didik. 
b. Merumuskan masalah, merupakan langkah membawa peserta didik pada 
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan 
adalah persoalan yang menantang peserta didik untuk berpikir 
memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah  
yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan 
peserta didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari 
jawaban itulah yang sangat penting dalam proses inkuiri, oleh sebab itu 
24 
 
melalui proses tersebut peserta didik akan memperoleh pengalaman yang 
sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses 
berpikir. 
c. Merumuskan hipotesis, merupakan jawaban yang sifatnya sementara 
dalam sebuah permasalahan yang tengah dikaji. Guru memberikan 
kesempatan bagi tiap peserta didik untuk curah pendapat dalam 
membentuk hipotesis. Guru membimbing peserta didik dalam membuat 
hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan 
hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan. Perkiraan sebagai 
hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan 
berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat 
rasional dan logis. Adapun hipotesis tersebut memang masih perlu diuji 
kebenarannya. 
d. Mengumpulkan data, dalam metode pembelajaran inkuiri, mengumpulkan 
data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 
intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi 
yang kuat  dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh sebab itu, tugas dan 
peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat mendorong peserta didik untuk berpikir mencari informasi 
yang dibutuhkan. 
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e. Menguji hipotesis, adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah 
mencari tingkat keyakinan peserta didik atas jawaban yang diberikan. 
Kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, 
akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
f. Merumuskan kesimpulan, adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Sering terjadi, oleh 
karena banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang 
dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak dipecahkan. 
Karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru 
mampu menunjukkan pada peserta didik data mana yang relevan.
30
 
 
5. Keunggulan Metode Inkuiri 
a. Dapat membentuk dan mengembangkan “sel-concept” pada diri siswa, 
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih 
baik. 
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru. 
c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 
d. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesanya 
sendiri. 
e. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 
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f. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 
g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 
h. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 
i. Siswa dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar yang tradisional. 
j. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
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6. Kelemahan Metode Inkuiri 
a. Jika Inkuiri digunakan sebagai metode pembelajaran, maka akan sulit 
mengotrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 
b. Metode ini sulit merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
c. Kadang-kadang dalam mengimplemetasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta 
didik menguasai materi pelajaran, maka Inkuiri akan sulit 
diimplementasikan oleh setiap guru. 
 
C. Metode Pembelajaran Discovery 
1. Pengertian Pembelajaran Discovery 
Teknik penemuan merupakan pengertian dari discovery. Metode 
penemuan ini merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan 
melalui proses menemukan. Peserta didik menemukan sendiri pola-pola dan 
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struktur pembelajaran melalui sederet pembelajaran yang lampau.
32
 Menurut 
Sund, discovery adalah proses mental dimana peserta didik mampu 
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan 
proses mental tersebut antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, 
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 
kesimpulan dan sebagainya.  Dalam pembelajarannya, guru hanya bertindak 
sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk 
menemukan konsep, dalil, prosedur dan semacamnya.
33
 Dengan 
menggunakan discovery cara mengajar kita melibatkan peserta didik dalam 
diskusi, bertukar pendapat, seminar, atau bahkan dengan membaca sendiri.  
Discovery merupakan suatu tipe pembelajaran dimana siswa 
membangun pengetahuan mereka sendiri dengan mengadakan suatu 
percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut.
34
 
Menurut Kurniasih discovery adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak disajikan dengan 
pembelajaran dalam bentuk finalnya, akan tetapi peserta didik dilatih untuk 
mencari informasi sendiri sehingga akan selalu diingatnya.
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Menurut Suryosubroto mengatakan bahwa suatu prosedur mengajar 
yang mementingkan pengajaran perseorangan dan manipulasi objek. 
Menurut Encyclopedia of Education Research, penemuan merupakan 
metode yang unik dan dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara, 
termasuk mengajarkan ketrampilan menyelidiki dan memecahkan masalah 
yang ada sehingga mencapai tujuan yang diinginkannya.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran discovery adalah suatu metode untuk mengembangkan cara 
belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 
maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 
akan mudah dilupakanpeserta didik. Dengan belajar penemuan, peserta didik 
juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan masalah yang 
dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat. 
Salah satu metode mengajar yang banyak digunakan dalam sekolah-
sekolah adalah discovery, hal ini disebabkan karena: 
a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar aktif 
b. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil hasil yang 
diperoleh akan selalu diingatnya dengan lama, tidak akan mudah 
dilupakan oleh peserta didik. 
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c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian betul-betul 
dikuasi dan mudah digunakan atau ditransfer ke dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Dengan menggunakan metode penemuan, anak belajar menguasai salah 
satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan dengan sendirinya. 
e. Anak dapat belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema 
yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
2. Langkah-Langkah Discovery 
a. Langkah Persiapan Metode Discovery 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 
minat, gaya belajar, dsb). 
3) Memilih materi pembelajaran. 
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari oleh peserta didik 
secara induktif. 
5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 
ilustrasi, dan tugas untuk dipelajari oleh peserta didik. 
6) Mengatur topik-topik pembelajaran dari yang sederhana ke 
kompleks, dari yang konkret ke abstrak. 
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7) Melakukan penilaian proses dari hasil belajar peserta didik.37 
 
b. Prosedur Metode Discovery 
Menurut Syah dalam pengaplikasian metode discovery di kelas, 
ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiata 
pembelajaran secara umum sebagai berikut: 
1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) 
Pada langkah ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu 
yang menimbulkan kebingungan kemudian dilanjutkan untuk tidak 
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Disamping itu,guru dapat memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengajukan pertanyaan,anjuran membaca buku, dan 
aktivitas belajar lainnya yang mengarah padapersiapan pemecahan 
masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untukmenyediakan 
kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik untuk melakukan eksplorasi. Saat 
memberikan stimulasi dapat menggunakan teknik bertanya yaitu 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
menghadapkan peserta didik pada kondisi internal yang mendorong 
eksplorasi, dengan demikian seorang guru harus menguasai teknik-
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teknik dalam memberi stimulus kepada peserta didik agar tujuan 
mengaktifkan peserta didik untuk mengeksplorasi dapat tercapai. 
2) Problem statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 
Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah 
guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang 
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah 
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Memberikan kesempatan 
peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan 
yang mereka hadapi merupakan teknik yang berguna dalam 
membangun pemahaman peserta didik agar terbiasa untuk 
menemukan masalah. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data) 
Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 
membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan memberi 
kesempatan peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang 
relevan, membaca literatur, mengamati objek,Konsekuensi dari 
tahap ini adalah peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan 
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, 
dengan demikian secara tidak disengaja peserta didik 
menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 
4) Data Processing (Pengolahan Data) 
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Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 
informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui 
wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua 
informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, 
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 
perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
 
 
5) Verification (Pembuktian) 
Pada tahap ini peserta didik memeriksa secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan 
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data yang telah diolah. 
Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan 
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman 
melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 
6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 
Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang 
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
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3. Keunggulan Discovery 
a. Membantu peserta didik mengembangkan atau memperbanyak 
persediaannya dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif peserta 
didik. 
b. Pengetahuan diperoleh dari metode ini sifatnya sangat pribadi dan 
mungkin merupakan pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti 
pendalaman dari pengertian retensi dn transfer. 
c. Metode penemuan membangkitkan semangat belajar para peserta didik. 
d. Memberi kesempatan kepada peserta didikuntuk bergerak maju sesuai 
dengan kemampuannya. 
e. Peserta didik dapat mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga lebih 
merasa terlibat dan bermotivasi untuk belajar. 
f. Membantu memperkuat pribadi peserta didik dengan bertambahnya 
kepercayaan pada diri sendiri. 
g. Berpusat pada peserta didik. 
h. Membantu perkembagan peserta didik menuju skeptisisme yang sehat 
untuk menemukan kebenaran akhir yang mutlak.
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4. Kelemahan Discovery 
a. Peserta didik yang lambat mungkin bingung dalam usahanya 
mengembangkan pikirannya jika berhadapan dengan hal-hal yang 
abstrak. 
b. Kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. 
c. Mungkin mengecewakan guru atau peserta didik yang terbiasa dengan 
perencanaan dan pengajaran secara tradisional. 
d. Dipandang terlalu mementingkan dalam memperoleh pengertian dan 
kurang memperhatikan diperolehnya sikap dan ketrampilan. 
e. Dalam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide 
mungkin tidak ada. 
f. Tidak memberi kesempatan untuk berpikir kreatif, jika pengertian-
pengertian yangakan ditemukan sudah diseleksi oleh guru.
39
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D. Tinjauan Tentang Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah pencapaian hasil belajar, yaitu 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
40
 Menurut Sudjana, 
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Pengertian hasil belajar kemudian dipertegas oleh Nawawi 
dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu.
41
 Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar 
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Benjamin S. 
Bloom menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
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b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya 
menggunakan prinsip. 
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. 
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 
kemampuan menyusun suatu program. 
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan 
menilai hasil ulangan. 
42
 
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah peserta didik 
tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti 
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik, yang dinyatakan dalam simbol, huruf 
maupun kalimat. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 
tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 
belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPA yang 
mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan 
                                                             
42
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2017), h.87 
36 
 
penerapan (C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik pada aspek kognitif adalah tes. 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai 
bagaimana terjadinya atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran 
peserta didik. Berdasarkan dengan teori belajar, diharapkan suatu 
pembelajaran dapat meningkatkan perolehan peserta didik sebagai hasil 
belajar. Sebagaimana menurut Mariana menyatakan untuk terjadinya belajar 
pada diri peserta didik diperlukan kondisi belajar, baik kondisi internal 
maupun eksternal. Gagne lebih lanjut menekankan pentingnya kondisi 
internal dan kondisi eksternal dalam suatu pembelajaran, agar peserta didik 
memperoleh hasil belajar yang diharapkan.
43
 Faktor yang mempengaruhi 
baik buruknya hasil belajar adalah kodisi internal dan eksternal siswa itu 
yang menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik. Berdasarkan pendapat 
diatas bahwasannya belajar dipengaruhi beberapa faktor atau kondisi, 
dimana faktor tersebut mempengaruhi hasil belajar yang diharapkan.Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dikemukan oleh 
Nana Sudjana bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor dari 
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dalam diri dan faktor yang datang dari luar peserta didik atau lingkungan.
44
 
Dengan demikain secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik adalah faktor internal (diri peserta didik) dan faktor 
eksternal (luar diri peserta didik). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal dalam hal 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
b. Sikap 
Sikap adalah suatu kecendrungan untuk mereaksi terhadap suatu hal, 
orang atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. 
c. Minat 
Minat adalah kecendrungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
senang berkecinambungan dalam bidang itu. 
d. Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
45
 
 
Keempat faktor inilah yang akan tumbuh jika guru menstimulus 
pelajaran dengan baik sehingga menimbulkan respon yang baik pula 
terhadap materi pembelajaran yang akan di terima oleh peserta didik. 
Adapun faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 
individu seperti: 
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a. Lingkungan keluarga adalah merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama dalam bentuk pribadi anak. Orang tua harus menyadari dan 
mengetahui bahwa tujuan akhir pendidikan agama islam yaitu dapat 
berdiri sendiri dengan hasil yang baik. 
b. Lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
peserta didik. 
c. Lingkungan masyarakat. Kartono berpendapat bahwa lingkungan 
masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-
anak yang sebayanya. Apabila anakanak yang sebaya merupakan anak-
anak yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 
mereka. Dengan demikian bahwa faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar diri peserta didik yang timbul dari lingkunagn sekitar 
peserta didik, baik dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
46
 
Berdasarkan pada pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang 
mempengaruhi hasil belajar itu pada dasarnya dipengaruhi banyak faktor 
yang terdapat dalam diri individu itu sendiri (faktor internal) dan faktor yang 
berada diluar individu (faktor Eksternal). Faktor internal adalah kecerdasan 
yang dimiliki sikap, minat, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal adalah 
proses pendidikan dan pengajaran yang dapat dibedakan menjadi tiga 
lingkungan yaitu : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. 
3. Kriteria Hasil Belajar 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 
Masalah yang dihadapi adalah sampai dimana tingkat (hasil) belajar yang 
telah di capai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar 
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itu di bagi atas beberapa tingkatan keberhasilan. Tingkatan keberhasilan 
tersebut adalah sebagai berikut:   
a. Istimewa/Maksimal : Apabila seluruh bahan pengajaran yang diajarkan 
ini dapat dikuasai oleh peserta didik. 
b. Baik Sekali/Optimal : Apabila sebagian besar (76% sampai 99%) bahan 
pengajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh peserta didik. 
c. Baik/Minimal : Apabila bahan pengajaran yang diajarkan hanya 60% 
sampai 75% saja dikuasai oleh peserta didik 
d. Kurang : Apabila bahan pengajaran yang diajarkan kurang dari 60% 
dikuasai oleh peserta didik.
47
 
 
Dari kutipan di atas maka dapat diketahui bahwa daya serap peserta 
didik dicapai sebagai tolak ukuran berhasil atau tidaknya proses belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan dapat di persentasekan sebagai tingkatan 
keberhasilan pendidikan tersebut. Pengukuran hasil belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai angka yang berskala antara angka 0 (nol) sampai dengan 
angka 10 (sepuluh) sampai angka 100 (seratus). Yang dinyatakan dengan 
huruf sebagai pengganti bentuk angka seperti huruf : A, B, C, D, dan E. 
Bentuk penilaian lain yang digunakan dalam pernyataan antara lain baik 
sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Pengukuran yang lengkap 
dikemukakan oleh Tayar Yusuf adalah sebagai berikut:
48
 
Table 2.1 Pengukuran 
HURUF PERNYATAAN ANGKA 
A Baik Sekali 8 ke atas 
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B Baik 7 
C Cukup 6 
D Kurang 5 
E Kurang Sekali Di bawah 5 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa standar 
pengukuran penilaian itu dapat dinyatakan dengan bentuk nilai angka, huruf, 
maupun dengan pernyataan yang seluruhnya memiliki arti dan makna yang 
sama dalam memberikan suatu penilaian terhadap hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik. 
E. Tinjauan Materi Pembelajaran IPA Tingkat SD/MI 
1. Pengertian Pembelajaran IPA di SD/MI 
Pembelajaran berasal dari bahasa Inggris “instruction”, terdiri dari 
dua kegiatan utama, yaitu belajar (learning) dan mengajar (teaching), 
kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan belajar mengajar 
yang selanjutnya populer dengan istilah pembelajaran (instruction). 
Sedangkan secara istilah pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan 
oleh seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. 
49
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang 
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, 
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan 
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jujur. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis. Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan agar siswa menguasai 
ilmu pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, serta memiliki 
sikap ilmiah, yang akan bermanfaat bagi siswa, dalam mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar.
50
 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yang dapat 
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada 
penekanan pembelajaran (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) 
yang di arahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat 
suatu karya melalui penerapan komnsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah 
secara bijaksana. Oleh karena itu pembelajaran IPA SD/MI menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
51
 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di 
SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh 
peserta didik dan menjadi acuan dalam pengenbangan kurikulum disetiap 
satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan 
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peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan 
pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. 
Merujuk pada hakikatnya, maka nilai-nilai IPA yang dapat 
ditanamkan dalam pembelajaran IPA antara lain sebagai berikut: 
a. Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis menurut 
langkah-langkah ilmiah. 
b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan 
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah. 
c. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah 
baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam kehidupan. 
 
2. Tujuan Pembelajaran IPA Tingkat SD/MI 
Berdasarkan kurikulum 2004, tujuan pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah agar siswa mampu: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyaakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,  
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
52
 
Dengan demikian dalam proses belajar mengajar IPA lebih 
ditekankan lagi terhadap keterampilan proses, sehingga peserta didik bisa 
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap 
ilmiah peserta didik itu sendiri. Hal tersebut berpengaruh positif terhadap 
kualitas dan mutu pendidikan. 
3. Materi Pembelajaran IPA SD/MI 
a. Organ Pernapasan pada Manusia 
  Bernapas merupakan suatu proses untuk menghirup dan 
menghembuskan udara. Pada saat bernapas, individu menghirup oksigen 
yang dibutuhkan oleh tubuh untuk mengubah sari – sari makanan 
menjadi energi. Energi yang dihasilkan tersebut akan digunakan untuk 
melakuukan aktivitas dan tumbuh. Selain energi, proses pernapasan juga 
menghasilkan karbon dioksida atau CO
2
. Karbon dioksida dan uap air 
yang tidak dibutuhkan oleh tubuh, akan dikeluarkan ketika 
menghembuskan napas. Selama proses pernapasan, ada beberapa organ-
organ dalam tubuh yang bekerja, yaitu hidung, tenggorokan, dan paru-
paru. 
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  Dalam proses pernapasan, terdapat beberapa organ tubuh yang 
bekerja, yaitu hidung, tenggorokkan dan paru-paru. 
a. Hidung dan Tenggorokan 
Hidung mempunyai dua lubang, dan di dalam lubang hidung 
terdapat rambut hidung dan selaput lendir. Pada saat individu 
bernapas, udara masuk melalui lubang hidung. Di dalam hidung, 
udara akan dibersihkan dan dihangatkan oleh rambut hidung dan 
selaput lendir. Udara yang bersih, nantinya akan masuk ke batang 
tenggorokan atau trakea. Kemudian, melewati tekak atau faring dan 
pangkal tenggorokan atau laring. 
b. Paru-paru 
Trakea bercabang menjadi dua pipa kecil yang disebut dengan 
cabang tenggorokan atau bronkus. Cabang tenggorokan ini 
terhubung dengan paru–paru. Bronkus tersebut bercabang lagi 
menjadi yang lebih kecil dinamakan dengan bronkiolus. Paru–paru 
kanan bronkus bercabang menjadi 3 bronkiolus, sedangkan pada 
paru–paru kiri bercabang menjadi 2 bronkiolus. Pada ujung 
bronkiolus terdapat kantung–kantung udara kecil yang disebut 
dengan gelembung udara atau alveolus. Pertukaran udara terjadi 
pada alveolus yaitu pelepasan karbondioksida dan pengikatan 
oksigen oleh darah. Cara kerja paru–paru manusia dalam 
melakukan pernapasan: Paru–paru bekerja dengan cara 
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mengembang dan mengempis melalui gerakan otot antartulang 
rusuk dan diafragma. Diafragma merupakan otot yang membatasi 
rongga dada dan rongga perut. Berdasarkan gerakan otot 
antartulang, rusuk dan diafragma dikenal dengan dua jenis 
pernapasan yaitu pernapasan perut dan pernapasan dada. 
 
b. Pernapasan pada Beberapa Hewan 
Pernapasan pada hewan dikelompokkan menjadi dua, yaitu pernapasan 
langsung dan pernapasan tidak langsung. Pernapasan langsung 
merupakan pernapasan yang dilakukan hewan dengan cara pengambilan 
oksigen tidak menggunakan alat pernapasan khusus. Sedangkan 
pernapasan tidak langsung merupakan pernapasan yang dilakukan 
hewan dengan cara pengambilan oksigen menggunakan alat pernapasan 
khusus.   
Ikan merupakan hewan yang memiliki sistem pernapasan tidak 
langsung, dengan cara menggunakan insang. Insang berbentuk lembaran 
– lembaran tipis berwarna merah muda dan selalu lembab. Umumnya, 
insang terdapat di bagian kepala di sebelah kiri dan kanan. Bagian luar 
insang ditutupi oleh tutup insang yang disebut dengan operkulum, 
namun tidak semua insang memiliki operkulum. Tiap lembar insang 
terdiri dari sepasang filamen, dan setiap filamen mengandung banyak 
lapisan tipis atau lamela. Pada filamen tersebut banyak terdapat 
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pembuluh darah halus. Pernapasan ikan terdiri dari dua tahap, yaitu 
inspirasi dan ekspirasi. Tahap inspirasi merupakan tahapan dimana 
oksigen di dalam air masuk ke dalam insang, kemudian diikat oleh 
kapiler – kapiler darah untuk diangkut ke bagian tubuh yang 
membutuhkan. 
Tahap ekspirasi merupakan tahapan di mana karbondioksida diangkut 
oleh darah dari bagian tubuh lain ke dalam insang, kemudian dibuang 
keluar. Cacing tanah merupakan contoh hewan yang memiliki sistem 
pernapasan langsung. Hal tersebut disebabkan cacing tidak memiliki 
organ pernapasan, sehingga memperoleh oksigen langsung melalui 
kulitnya dan melepaskan karbondioksida dari permukaan kulit ke 
lingkungan. 
 
 
 
 
F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat disusun suatu kerangka pikir 
guna menghasilkan hipotesis. Kerangka fikir yang baik akan menjelaskan secara 
teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Variabel independennya atau 
yang mempengaruhi adalah metode pembelajaran (X) yaitu metode inkuiri. 
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Sedangkan variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi (Y) adalah hasil 
belajar IPA. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
E1 : Kelas Eksperimen  E2 : Kelas Kontrol 
X1 : Pembelajaran metode inkuiri  X2 : Pembelajaran metode discovery 
 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai landasan 
atau acuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang akan saya lakukan antara lain: 
E1 Observasi E2 
Pretest 
Perbedaan Hasil Belajar 
Antara Kelas E1 dan E2 
Posttes
t 
Posttes
t 
 
X1 
Pretest 
 
X2 
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1. Eddy Permana Putra, dkk dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Grafis terhadap Hasil Belajar 
Matematika Kelas IV SD di Gugus 4 Kecamatan Busungbiu”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil matematika yang signifikan antara 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media grafis dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
model konvensional (t hitung>t tabel, t hitung = 5,411 dan t tabel = 2,201). 
Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 
grafis berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
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2. Jurnal “Perbedaan Hasil Belajar IPA Melalui Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan PBL dengan Kemampuan Awal pada Peserta didik Kelas V 
SD Negeri 1 Gunung Terang Bandar Lampung”. Berdasarkan penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan pembelajaran inkuiri lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran PBL, dilihat dari hasil uji memperoleh 
nilai μA1B2 > μA2B2 (62,4> 48,0). Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar IPA dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan PBL 
pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gunung Terang Bandar Lampung.54 
a. Hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang 
diajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan PBL. Kemudian 
                                                             
53 Eddy Permana Putra,dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 
Media Grafis terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD di Gugus 4 Kecamatan Busungbiu”, 
Jurnal Mimbar PGSD Universitas Ganesha, Jurusan PGSD, Vol.2 No.1, 2014. 
54 Dwi Ervina, Agus Suyatna, Dwi Yulianti, “Perbedaan Hasil Belajar IPA Melalui 
Pembelajaran Inquiri Terbimbing dan PBL dengan Kemampuan Awal pada Peserta didik Kelas V SD 
Negeri 1 Gunung Terang Bandar Lampung”, jurnal FKIP UNILA, (online pada 03 Februari 2018) 
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antusias peserta didik yang diajar dengan inkuiri terbimbing lebih tinggi 
dibanding menggunakan pembelajaran PBL. 
b. Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yang dilakukan yaitu penggunaan 
pembelajaran inkuiri. 
c. Perbedaannya terletak pada perbedaannya, yaitu menggunakan metode 
discovery, sedangkan Dwi Ervina, Agus Suyatna, Dwi Yulianti menggunakan 
pembelajaran PBL.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Damanta Manthovani dengan judul  
“Perbedaan Hasil Belajar Peserta didik Antara Pembelajaran Menggunakan 
Model Inkuiri dengan Discovery Pada Materi Optik”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar pada ranah kognitif dan 
afektif, tapi tidak pada ranah psikomotorik. Hasil belajar dengan model 
discovery lebih besar dibandingkan dengan model inkuiri.
55
 
a. Hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan model inkuiri dan model discovery, kemudian 
model pembelajaran inkuiri dan discovery baik digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah psikomotorik. 
b. Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan Damanta 
Manthovani yaitu menggunakan dua metode pembelajaran untuk melihat 
perbedaan hasil belajar peserta didik. 
                                                             
55 Damanta Manthovani, “Perbedaan Hasil Belajar Peserta didik Antara Pembelajaran 
Menggunakan Model Inkuiri dengan Discovery Pada Materi Optik”, jurnal FKIP UNILA, (online 
pada03 Februari 2018) 
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c. Perbedaannya terletak pada materinya, yaitu alat pernapasan pada 
manusia dan hewan, dan tingkat pembelajarannya yaitu IPA di tingkat 
SD/MI, sedangkan Damanta Manthovani di tingkat SMP. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
56
 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis yang dirumuskan adalah : terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik antara metode pembelajaran inkuiri dan discovery pada mata 
pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Bandar Lampung. Selanjutnya dalam 
rumusan statistik, yaitu hipotesis : 
           : Tidak terdapat perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap 
hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi 
Indah Bandar Lampung. 
          : Terdapat perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah 
Bandar Lampung. 
 
 
 
                                                             
56
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitati Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 67. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur 
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metode penelitian secara umum 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
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kegunaan tertentu.
57
 Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
semu (quasi eksperimental design) yang merupakan penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design yaitu jenis eksperimen yang 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.
58
 Dalam penelitian ini terdapat dua kelas untuk membandingankan 
dua metode pembelajaran yang berbeda. Kelas VA metode pembelajaran inkuiri 
sebagai kelas eksperimen, kelas VB metode discovery atau sebagai kelas kontrol.  
Tabel 3.1 
Penelitian Quasi Eksperimen 
 
Kelompok Tes Awal 
(Pretest) 
Perlakuan Tes Akhir 
(Posttest) 
Eksperimen (V A)          
Kontrol (V B)          
Sumber: Suharsini Arikunto dalam Buku Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. 
Keterangan: 
    ,    : Posttest / tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
   : Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
   : Pembelajaran dengan menggunakan metode discovery 
   ,    :Hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan. 
 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan penulis teliti, yaitu : 
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Ibid, h. 8. 
58
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), h.114. 
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1. Variabel bebas (independent variable) atau variabel X, yaitu variabel yang 
memberi pengaruh terhadap variabel lain. Variabel dalam penelitian ini yaitu 
metode pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan variabel 
yang mempengaruhi perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 
2. Variabel terikat (dependent variable) atau variabel Y, yaitu variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah “hasil belajar peserta didik”. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualits dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti dan dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya.
59
 Jadi populasi 
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda alam yang lain. Dari 
pengertian tersebut peneliti menentukan populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung sedangkan 
populasi target pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 1 
Sukabumi Indah Bandar Lampung. Populasi tersebut berjumlah 59 peserta 
didik yang tersebar dalam dua kelas, yaitu kelas V A, dan V B. 
Tabel 3.2 
                                                             
59  Ibid, h. 117 
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Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung 
TA 2016/2017 
No Kelas Jumlah 
1 V A 29 
2 V B 30 
Jumlah 59 
  Sumber: Dokumentasi SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2017/2018 
 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
60
 Pada penelitian ini, dari populasi target diambil dua kelas, 
yaitu kelas V A berjumlah 29 peserta didik yaitu kelas yang diberi perlakuan 
dengan menggunakan metode inkuiri, V B berjumlah 30 peserta didik yaitu 
kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode discovery. 
Pengambilan sampel pada dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sinple random sampling.  Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian eksperimen semu ini dengan 
menggunakan: 
1. Observasi  
                                                             
60 Ibid, h. 118 
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Dalam penelitian ini observasi dilakukan penulis untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi di lapangan. Observasi merupakan cara 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung 
dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati bagaimana 
keadaan sekolah SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung, sehingga 
diketahui sebagaimana efektifitas metode pembelajaran IPA yang selama ini 
digunakan. Hasil temuan data tersebut peniliti jadikan sebagai bahan 
pengumpulan data awal. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden.
61
 Wawancara merupakan 
tindakan studi pendahuluan untuk menentukan perasalahan yang harus 
diteliti. Wawancara yang dilakukan yaitu tanya jawab kepada wali kelas V di 
SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung guna mendapatkan informasi 
seputar peserta didik. 
3. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes prestasi atau 
achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
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 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitati Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) h. 85 
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seorang setelah mempelajari sesuatu.
62
 Tes yang digunakan adalah tes 
obyektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan empat pilihan 
jawaban yang disebut posttest. . 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. 
63
 Dalam penelitian ini menggunakan beberapa dokumen resmi 
yang dimiliki oleh SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung dan beberapa 
dokumen dari guru mitra peneliti. Dokumen-dokumen resmi dalam 
penelitian ini yaitu: sejarah berdirinya sekolah, biodata guru dan karyawan, 
silabus, jumlah peserta didik. Seedangkan dokumen guru mitra peneliti 
antara lain buku teks pembelajaran IPA kelas V yang digunakan, buku 
penunjang yang digunakan, buku nilai peserta didik, dan absen peserta didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan adalah tes hasil belajar IPA peserta didik 
pada materi “sistem pernapasan pada manusia dan hewan”, yaitu tes yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik menguasai materi yang 
telah diberikan. Tes hasil belajar ini dalam bentuk tes objektif atau dalam bentuk 
pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan 4 pilihan jawaban, tes hasil belajar IPA 
                                                             
62 Ibid, h. 203 
63
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h.201 
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diberikan setelah peserta didik mempelajari materi organ pernapasan pada 
manusia dan hewan dengan metode pembelajaran inkuiri dan discovery pada 
kelas masing-masing. 
Sebelum peneliti membuat soal tes, terlebih dahulu peneliti membuat 
kisi-kisi tes berdasarkan indikator materi organ pernapasan pada manusia dan 
hewan. Kisi-kisi tersebut adalah: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Uji Coba untuk Mengetahui Hasil Belajar 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
Indikator Nomor 
Soal 
Ranah Kognitif 
1.1 
Mengidentifikasi 
fungsi organ 
pernapasan 
manusia dan hewan 
1.1 Mengidentifikasi alat 
pernapasan pada manusia 
dan hewan 
Valid : 
13,14, 25, 
29, 35,36, 
40 
 
Tidak 
Valid : 2, 
3, 7,8, 12,  
16, 19, 
22, 27, 
33, 41 
 
 
2. Pengetahuan 
3. Pengetahuan 
7. Pengetahuan  
8. Pengetahuan 
12. Pemahaman 
13. Pemahaman 
14. Pengetahuan 
16. Pengetahuan 
19. Pengetahuan 
22. Pemahaman 
25. Pemahaman 
27. Pengetahuan 
28. Pengetahuan 
33. Pengetahuan 
35. Pemahaman 
36. Pengetahuan 
40. Pengetahuan 
41. Pemahaman 
1.2 Menjelaskan proses 
pernapasan pada manusia 
dan hewan 
Valid : 1, 
4, 15 
 
Tidak 
Valid : 
11, 21, 
24, 31, 
32, 39, 42 
1. Pemahaman 
4. Pemahaman 
11. Aplikasi 
15. Pemahaman 
21. Pemahaman 
24.Aplikasi 
31. Pemahaman 
32. Aplikasi 
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39. Pemahaman 
42. Pemahaman 
1.3 Menjelaskan fungsi alat 
pernapasan pada manusia 
dan hewan 
 Valid : 
10, 26, 
30, 34, 
37, 43, 44 
 
Tidak 
Valid : 9, 
17, 20, 
38,45 
 
9. Pengetahuan 
10. Pemahaman 
17. Pengetahuan  
26. Pemahaman 
30. Pemahaman 
34. Pemahaman 
37. Pengetahuan 
38. Pengetahuan 
43. Pemahaman 
44. Pemahaman 
45. Pemahaman 
1.4 Menjelaskan hal yang 
mengganggu sistem 
pernapasan manusia 
Valid : 
18, 23, 28 
 
Tidak 
Valid:5, 6 
5. Pemahaman 
6. Pengetahuan 
18. Pemahaman 
23. Pemahaman 
28. Pengetahuan 
Jumlah  45 soal 
 
F. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dapat 
mengukur apa yang harusnya diukur. Jika data yang dihasilkan dari sebuah 
instrumen valid, maka dikatakan instrumen tersebut baik, karena dapat 
memberikan gambaran tentang data yang sesuai kenyataan atau keadaan 
yang sebenarnya. Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. 
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Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung validitas empiris 
ini adalah rumus product moment   yang rumus lengkapnya adalah sebagai 
berikut :  
 
   
 ∑     ∑    ∑  
√  ∑    ∑     √  ∑    ∑    
 
 
Keterangan : 
    : Angka indeks korelasi “ r” product moment 
  : Number of cases ( banyak subyek yang di kenai tes) 
  : Nilai hasil uji coba 
  : Nilai rata-rata harian 
Harga        yang diperoleh dibandingkan dengan       dengan taraf 
signifikansi 5 %. Jika harga       >      maka item soal yang diujikan 
memiliki kriteria valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability 
dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat 
dipercaya. Jadi reliabilitas merunjuk pada konsistensi instrumen yang tidak 
akan berubah dari waktu ke waktu.Rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung reliabilitas yaitu sebagai berikut : 
   (
 
   
)(
  
  ∑    
  
 ) 
 Keterangan : 
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    : reliabilitas instrumen 
   : jumlah soal 
  
   : standar deviasi dari tes (akar-akar dari varians) 
Harga         yang diperoleh dibandingkan dengan        dengan taraf 
signifikansi 5 %. Jika harga                 maka soal yang diujikan 
memiliki kriteria reliabel. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan 
apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Rumus 
perhitungan tingkat kesukaran yaitu: 
  = 
 
  
 
Keterangan : 
P : angka indeks kesukaran item 
B : banyaknya siswa yang menjawab benar 
   : jumlah seluruh siswa 
 
 
Tabel  3.4 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Besar Indeks Kesukaran Item Interpretasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,70 – 100 Mudah 
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4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan rendah. Menghitung daya 
pembeda setiap butir soal menggunakan rumus berikut: 
  
  
  
 
  
  
 
Keterangan : 
  = Daya Pembeda 
   = Banyak Peserta Kelompok Atas 
   = Banyak Peserta Kelompok Bawah 
   = Banyak Kelompok Atas Yang Menjawab Benar 
  = Banyak Kelompok Bawah Yang Menjawab Benar 
Daya pembeda yang dipeoleh diinterprestasikan dengan 
menggunakan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 3.5 
Klasifikasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Klasifikasi 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satistifactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
62 
 
0,71 – 1,00 Baik Sekali (excellent) 
 
G. Uji Analisis Data 
Setelah data-data diperoleh maka sebelumnya dilakukan uji prasarat 
analisis yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak perhitungan 
dengan menggunakan rumus liliefors dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis: 
H0  : sampel berasal dari populasi normal 
H1  : sampel tidak berasal dari populasi normal 
b. Taraf Signifikansi :     = 0,05 
1) Statistik Uji : L = max  |           |  , dengan    (
  
 
), s = 
standar deviasi,                                    Proporsi 
cacah      terhadap seluruh cacah          Skor responden 
2) Daerah kritik     { |      }   adalah ukuran sampel 
3) Keputusan Uji 
4) Kesimpulan 
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a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika    
diterima 
b) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika 
   ditolak. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel-sampel 
tersebut berasal dari popolasi yang homogen atau tidak. Dalam bahasa 
statistik, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 
adalah uji homogenitas dua varians atau uji fisher. 
Uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus berikut : 
        
                
                
 
Jika                maka    diterima berarti data bersifat homogen, jika 
               maka   ditolak yang berarti data tidak homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan penghitungan uji normalitas dan homogenitas maka 
dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, uji ini 
dilakukan untuk mnegetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Uji hipotesis ini dilakukan dengan rumus uji t, yaitu : 
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√
        
          
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Keterangan: 
  = Angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok 
    rata-rata nilai kelas eksperimen 
    rata-rata nilai kelas kontrol 
  
   standar deviasi eksperimen 
  
   standar deviasi kontrol 
    jumlah siswa kelompok eksperimen 
    jumlah siswa kelompok kontrol 
Hipotesis yang digunakan : 
    Tidak terdapat perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap hasil 
belajar IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung 
    Terdapat perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap hasil belajar 
IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung 
Kriteria hipotesis pengujiannya adalah: 
      ditolak jika                dalam hal ini    diterima 
      diterima jika                dengan α = 0,05 (5%) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Data nilai hasil belajar diperoleh dengan melakukan uji coba tes hasil 
belajar yang terdiri dari 45 soal pilihan ganda pada peserta didik di luar populasi 
penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 26 peserta didik kelas V A MIMA IV 
Sukabumi pada tanggal 08 Mei 2018. Data uji coba instrumen dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Uji Validitas 
Untuk mendapatkan data yang baik, tes yang digunakan dalam 
penelitian salah satunya harus memenuhi syarat kevalidan. Adapun hasil uji 
coba instrumen item soal uji coba tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Soal Pretest 
No. Item 
Soal 
               Kesimpulan 
1 0,19961313 0.388 Tidak Valid 
2 0,69501797 0.388 Valid 
3 0,199147955 0.388 Tidak Valid 
4 0,69501797 0.388 Valid 
5 0,19961313 0.388 Tidak Valid 
6 0,469297504 0.388 Valid 
7 0,609974118 0.388 Valid 
8 0,087323761 0.388 Tidak Valid 
9 0,779075854 0.388 Valid 
10 0,295504569 0.388 Tidak Valid 
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11 0,609974118 0.388 Valid 
12 0,5029049 0.388 Valid 
13 0,19961313 0.388 Tidak Valid 
14 0,087323761 0.388 Tidak Valid 
15 0,5029049 0.388 Valid 
16 0,779075854 0.388 Valid 
17 0,038593984 0.388 Tidak Valid 
18 0,5029049 0.388 Valid 
19 0,292361713 0.388 Tidak Valid 
20 0,5029049 0.388 Valid 
21 0,038593984 0.388 Tidak Valid 
22 0,785954963 0.388 Valid 
23 0,5029049 0.388 Valid 
24 0,352413749 0.388 Tidak Valid 
25 0,5029049 0.388 Valid 
26 0,785954963 0.388 Valid 
27 0,785954963 0.388 Valid 
28 0,084984732 0.388 Tidak Valid 
29 0,676868499 0.388 Valid 
30 0,084984732 0.388 Tidak Valid 
31 0,340202721 0.388 Valid 
32 0,785954963 0.388 Valid 
33 -0,021051264 0.388 Tidak Valid 
34 0,785954963 0.388 Valid 
35 0,5029049 0.388 Valid 
36 0,676868499 0.388 Valid 
37 0,239158169 0.388 Tidak Valid 
38 0,785115201 0.388 Valid 
39 0,104866481 0.388 Tidak Valid 
40 0,199745381 0.388 Tidak Valid 
41 0,785115201 0.388 Valid 
42 0,104866481 0.388 Tidak Valid 
43 0,785115201 0.388 Valid 
44 0,149913724 0.388 Tidak Valid 
45 0,785115201 0.388 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas dari 45 soal yang diujikan terdapat 19 soal 
yang tidak valid yaitu no 1, 3, 5, 8, 10, 13, 14, 17, 19, 21, 24, 28, 30, 33, 37, 
39, 40, 42, 44, sehingga dari uji coba instrumen yang telah dilakukan 
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diperoleh 26 item soal yang memenuhi kriteria kevalidan                . 
Adapun item soal yang dapat diujikan yaitu item soal no. . 2, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 
15, 16, 18, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 29, 31, 32, 34, 35, 36, 38, 41, 43 dan 45. 
Dapat dilihat pada Lampiran 11. 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Soal Posttest 
No. Item 
Soal 
               Kesimpulan 
1 0.453 0.388 Valid 
2 0.35353 0.388 Tidak Valid 
3 0.24546 0.388 Tidak Valid 
4 0.7204 0.388 Valid 
5 0.09745 0.388 Tidak Valid 
6 0.16839 0.388 Tidak Valid 
7 0.04619 0.388 Tidak Valid 
8 0.07429 0.388 Tidak Valid 
9 0.34391 0.388 Tidak Valid 
10 0.7204 0.388 Valid 
11 0.26195 0.388 Tidak Valid 
12 0.01701 0.388 Tidak Valid 
13 0.453 0.388 Valid 
14 0.756 0.388 Valid 
15 0.7204 0.388 Valid 
16 0.07429 0.388 Tidak Valid 
17 0.08431 0.388 Tidak Valid 
18 0.7204 0.388 Valid 
19 0.06508 0.388 Tidak Valid 
20 0.0462 0.388 Tidak Valid 
21 0.3812 0.388 Tidak Valid 
22 0.0743 0.388 Tidak Valid 
23 0.756 0.388 Valid 
24 0.2822 0.388 Tidak Valid 
25 0.442 0.388 Valid 
26 0.756 0.388 Valid 
27 0.0651 0.388 Tidak Valid 
28 0.7204 0.388 Valid 
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29 0.438 0.388 Valid 
30 0.453 0.388 Valid 
31 0.0462 0.388 Tidak Valid 
32 0.3812 0.388 Tidak Valid 
33 0.1029 0.388 Tidak Valid 
34 0.4116 0.388 Valid 
35 0.7204 0.388 Valid 
36 0.4394 0.388 Valid 
37 0.756 0.388 Valid 
38 0.0843 0.388 Tidak Valid 
39 0.2822 0.388 Tidak Valid 
40 0.756 0.388 Valid 
41 0.3812 0.388 Tidak Valid 
42 0.0747 0.388 Tidak Valid 
43 0.3963 0.388 Valid 
44 0.756 0.388 Valid 
45 0.4394 0.388 Valid 
 Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan pada lampiran) 
Berdasarkan tabel diatas dari 45 soal yang diujikan terdapat 24 soal 
yang tidak valid yaitu no. 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 24, 
27, 31, 32, 33, 38, 39, 41, dan 42, sehingga dari uji coba instrumen yang telah 
dilakukan diperoleh 21 item soal yang memenuhi kriteria kevalidan         
       . Adapun item soal yang dapat diujikan yaitu item soal no. 1, 4, 10, 13, 
14, 15, 18, 23, 25, 26, 28, 29, 30, 34, 35, 36, 37, 40, 43, 44, dan 45. Dapat 
dilihat pada Lampiran 12. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan 
rumus Kr 20, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest 
Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interpretasi 
        Pretest 0.8966  
               . 
 
Reliabel 
       Pretest 0.388   
        Posttest 0.9335  
               . 
 
Reliabel 
       Posttest 0.388   
Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan pada lampiran) 
Berdasarkan uji reliabilitas diketahui hasilnya sebesar 0.9335. Karena 
                 maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal tersebut memiliki 
reliabilitas yang baik. Dapat dilihat pada Lampiran 13 & 14. 
 
 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah soal yang diujikan tergolong sukar, sedang, dan mudah. Adapun hasil 
analisis tingkat kesukaran item soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Pretest 
Item Soal P (Tingkat Kesukaran) Keterangan 
1 0.852941176 Sedang 
2 0.470588235 Sedang 
3 0.852941176 Sedang 
4 0.470588235 Sedang 
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5 0.852941176 Sedang 
6 0.676470588 Sedang 
7 0.5 Sedang 
8 0.294117647 Sedang 
9 0.5 Sedang 
10 0.882352941 Sedang 
11 0.5 Sedang 
12 0.647058824 Sedang 
13 0.852941176 Sedang 
14 0.294117647 Sedang 
15 0.647058824 Sedang 
16 0.5 Sedang 
17 0.705882353 Sedang 
18 0.647058824 Sedang 
19 0.323529412 Sedang 
20 0.647058824 Sedang 
21 0.705882353 Sedang 
22 0.558823529 Sedang 
23 0.647058824 Sedang 
24 0.294117647 Sedang 
25 0.647058824 Sedang 
26 0.558823529 Sedang 
27 0.558823529 Sedang 
28 0.705882353 Sedang 
29 0.470588235 Mudah 
30 0.705882353 Sedang 
31 0.676470588 Sedang 
32 0.558823529 Sedang 
33 0.705882353 Sedang 
34 0.558823529 Sedang 
35 0.647058824 Sedang 
36 0.470588235 Sedang 
37 0.735294118 Sedang 
38 0.5 Sedang 
39 0.705882353 Sedang 
40 0.764705882 Sedang 
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41 0.5 Sedang 
42 0.705882353 Sedang 
43 0.5 Sedang 
44 0.764705882 Sedang 
45 0.5 Sedang 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang 
digunakan untuk posttest adalah butir soal dalam kategori mudah dan sedang. 
Dapat dilihat pada Lampiran 15. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Posttest 
 
Item Soal P (Tingkat Kesukaran) Keterangan 
1 0.5769 Sedang 
2 0.61538 Sedang 
3 0.5 Sedang 
4 0.5 Sedang 
5 0.69231 Sedang 
6 0.69231 Sedang 
7 0.53846 Sedang 
8 0.5769 Sedang 
9 0.61538 Sedang 
10 0.5 Sedang 
11 0.5 Sedang 
12 0.61538 Sedang 
13 0.5769 Sedang 
14 0.5769 Sedang 
15 0.5 Sedang 
16 0.5769 Sedang 
17 0.61538 Sedang 
18 0.5 Sedang 
19 0.61538 Sedang 
20 0.5385 Sedang 
21 0.6923 Sedang 
72 
 
22 0.5385 Sedang 
23 0.5769 Sedang 
24 0.4615 Sedang 
25 0.6923 Sedang 
26 0.5769 Sedang 
27 0.6154 Sedang 
28 0.5 Sedang 
29 0.7308 Mudah 
30 0.5769 Sedang 
31 0.5385 Sedang 
32 0.6923 Sedang 
33 0.5 Sedang 
34 0.6923 Sedang 
35 0.5 Sedang 
36 0.6358 Sedang 
37 0.5769 Sedang 
38 0.6154 Sedang 
39 0.6923 Sedang 
40 0.5769 Sedang 
41 0.6923 Sedang 
42 0.6154 Sedang 
43 0.3462 Sedang 
44 0.5769 Sedang 
45 0.6358 Sedang 
Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan pada lampiran) 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang 
digunakan untuk posttest adalah butir soal dalam kategori mudah dan sedang. 
Dapat dilihat pada Lampiran 16. 
 
4. Uji Daya Beda 
Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh 
kemampuan butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang 
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menjawab dengan benar. Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 
Daya Pembeda Item Soal Tes Hasil Belajar Pretest 
No. Item Soal Daya Beda Interpretasi 
2 0,588235294 Baik 
4 0,588235294 Baik 
6 0,411764706 Baik 
7 0,470588235 Baik 
9 0,764705882 Baik Sekali 
11 0,529411765 Baik 
12 0,117647059 Jelek 
15 0,294117647 Cukup 
16 0,764705882 Baik Sekali 
18 0,352941176 Cukup 
20 0,352941176 Cukup 
22 0,764705882 Baik Sekali 
23 0,294117647 Cukup 
25 0,352941176 Cukup 
26 0,764705882 Baik Sekali 
27 0,764705882 Baik Sekali 
29 0,588235294 Baik 
31 0,176470588 Jelek 
32 0,764705882 Baik Sekali 
34 0,764705882 Baik Sekali 
35 0,294117647 Cukup 
36 0,588235294 Baik 
38 0,764705882 Baik Sekali 
41 0,764705882 Baik Sekali 
43 0,764705882 Baik Sekali 
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45 0,764705882 
Baik Sekali 
    Dapat dilihat pada Lampiran 17. 
Tabel 4.7 
Daya Pembeda Item Soal Tes Hasil Belajar Posttest 
No. Item Soal Daya Beda Interpretasi 
1 0.0769 Jelek 
4 0.0769 Jelek 
10 0.0769 Jelek 
13 0.0769 Jelek 
14 0.0769 Jelek 
15 0.0769 Jelek 
18 0.0769 Jelek 
23 0.0769 Jelek 
25 0.0769 Jelek 
26 0.0769 Jelek 
28 0.0769 Jelek 
29 0.0769 Jelek 
30 0.0769 Jelek 
34 0.1538 Jelek 
35 0.0769 Jelek 
36 0.1538 Jelek 
37 0.0769 Jelek 
40 0.0769 Jelek 
43 0 Jelek 
44 0.0769 Jelek 
45 0.1538 Jelek 
Dapat dilihat pada Lampiran 18. 
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B. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu hasil belajar 
pada peserta didik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sample terdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 
pertama dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji kenormalan 
data menggunakan uji lilifors terhadap tes hasil belajar IPA peserta didik yang 
dilakukan dengan masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen kelas 
V A, dan kelompok kontrol kelas V B. Perhitungan uji normalitas data hasil 
belajar IPA peserta didik pada masing-masing kelas V di SDN 1 Sukabumi 
Indah Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Karakteristik 
 
Pretest 
 
Keputusan Uji 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
 
 
        0.1325 0.1611          
       0.1645 0.1618         
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji normalitas pretest kelas 
eksperimen,         sebesar 0.1325 dengan        sebesar 0.1645 pada taraf 
signifikasi α = 0.05, karena        <        maka data berdistribusi normal. 
Pada hasil uji normalitas kelas kontrol,         sebesar 0.1611 dengan        
76 
 
sebesar 0.1618 pada taraf signifikasi α = 0.05, dengan begitu        <        
sehingga data berdistribusi normal. Dapat dilihat pada Lampiran 19 & 23. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Karakteristik 
 
Posttest  
Keputusan Uji 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
 
        0.1502 0.1383          
       0.1645 0.1617         
 Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran) 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji normalitas posttest kelas 
eksperimen,         sebesar 0.1502 dengan        sebesar 0.1645 pada taraf 
signifikasi α = 0.05, karena        <        maka data berdistribusi normal. 
Pada hasil uji normalitas kelas kontrol,         sebesar 0.1383 dengan        
sebesar 0.1618 pada taraf signifikasi α = 0.05, dengan begitu        <        
sehingga data berdistribusi normal. Dapat dilihat pada Lampiran 21 & 25. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varian (homogenitas) digunakan untuk melihat 
kesamaan kedua varian kelas             dan            . Dalam uji 
homogenitas ini peniliti menggunakan uji Barlett. Adapun rangkuman data 
hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 
Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Karakteristik 
Eksperimen dan Kontrol 
Keputusan Keterangan 
Pretest              Posttest 
        0.744282 1.4512907 
 
3.16 
 
H0 Diterima 
 
Homogen 
       3.16 
Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan pada lampiran) 
Uji kesamaan dua varian (homogenitas) data penelitian ini 
membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Berdasarkan tabel diatas 
diperoleh         sebesar 1.452 dengan        3.16, berdasarkan taraf 
signifikannya 0.05. Berdasarkan perhitungan terlihat bahwa         <        . 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
homogen. Lampiran 27 & 28. 
 
3. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian setelah uji 
prasyarat maka dilakukan uji lanjutan, yakni meliputi uji kesamaan dua rata-
rata menggunakan Uji T dengan uji hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan antara peserta didik kelas eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui adakah perbedaan hasil belajar dari metode inkuiri dan discovery 
dalam pembelajaran IPA. Pasangan hipotesis statistik yang akan diuji adalah: 
    Tidak terdapat perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap hasil 
belajar IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung 
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    Terdapat perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap hasil belajar 
IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung 
Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya data 
dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dalam pembelajaran 
yang menggunakan metode pembelajaran inquiri dan metode discovery 
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Berdasarkan 
hasil tes peserta didik kelas             dan             setelah dilakukan 
perhitungan dengan uji t maka diperoleh nilai        = 3.08 nilai         = 
1.645 dengan taraf signfikan α = 0.05. Dengan demikian         >       , 
berarti    ditolak dan    diterima. Yang menandakan bahwa terdapat 
perbedaan metode inkuiri dan discovery terhadap hasil belajar mata pelajaran 
IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar 
peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN 1 Sukabumi Indah Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Jumlah sampel dalam penelitian ini ialah 
sebanyak 59 peserta didik dengan 29 peserta didik di kelas V A (kelas 
eksperimen) dan 30 peserta didik di kelas V B (kelas kontrol).  
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Pada kelas eksperimen diterapkan metode pembelajaran inkuiri dan kelas 
kontrol dengan metode discovery. Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberikan 
posttest dengan soal yang sama untuk melihat perbedaan hasil belajar antara dua 
metode tersebut. 
Soal tes yang digunakan merupakan instrumen yang telah diuji validitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitasnya. Proses pembelajaran 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 3 kali 
pertemuan juga dikelas kontrol. Untuk melihat perbedaan hasil belajar peserta 
didik antara metode pembelajaran inkuiri dan discovery , dapat dilihat dari nilai 
rata-rata hasil akhir pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Karakteristik 
Hasil Test Akhir 
Hasil Interpretasi 
V A V B 
Rata-rata 77.93 71.83   
        0.1502 0.1383  Berdistribusi 
       0.1645 0.1617         <        Normal 
        1.4515   
       3.16         <        Homogen 
        3.08   
       1.645         >           diterima 
Db 57   
Taraf Signifikan 5% (0.05)   
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji nilai test akhir menunjukkan 
bahwa         >        yaitu 3.08 > 1.645 maka kesimpulannya    ditolak dan 
   diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dan 
metode discovery.  
Dari penelitian yang peniliti lakukan, didapat nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik pada test akhir kelas eksperimen sebesar 77.93 sedangkan nilai rata-
rata tes akhir pada kelas kontrol sebesar 71.83. Untuk hasil uji normalitas tes 
akhir menunjukkan         kelas eksperimen = 0.1502 dan        = 0.1645 serta 
diketahui bahwa         kelas kontrol = 0.1383 dan        = 0.1617 dengan 
demikian kelas eksperimen dan kontrol “berdistribusi normal” karena         < 
      .  Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari dua metode tersebut terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik kelas V pada materi sitem pernapasan pada 
manusia dan hewan. 
Inkuiri mendapat nilai rata-rata tertinggi karena metode inkuiri dalam 
proses pembelajaran nya membuat peserta didik seakan-akan menjadi seorang 
penemu. Jadi peserta didik melakukan percobaan pembuatan alat pernapasan 
pada manusia. Tahap-tahap yang dilakukan peserta didik meliputi 
mengidentifikasi masalah sendiri, merumuskan hipotesis sendiri, mengumpulkan 
data dan menganalisis data sendiri, serta menarik kesimpulan sendiri. Dengan hal 
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tersebut anak-anak lebih semangat, aktif dan mengingat apa saja yang telah 
mereka temukan dan pelajari pada hari tersebut. Dan metode inkuiri memang 
lebih efektif di terapkan pada kelas tinggi yang dimana mereka sudah dapat 
melakukan penalaran sendiri. Sedangkan discovery mendapat nilai rata-rata lebih 
rendah. Dalam penerapannya, pembelajaran discovery ini lebih efisien untuk 
diterapkan pada kelas bawah dibandingkan pada kelas atas.  
82 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab IV 
dalam pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik antara metode pembelajaran inkuiri dan metode 
pembelajaran discovery pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Sukabumi 
Indah Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada lembaga sekolah atau pendidik SDN 1 Sukabumi Indah Bandar 
Lampung khususnya guru mata pelajaran IPA untuk menerapkan moetode 
pembelajaran inkuiri dan discovery sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
yang dapat digunakan dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
2. Pendidik dituntut untuk memiliki kreatifitas yang tinggi dalam menggunakan 
pembelajaran guna dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan 
wawasan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pembelajaran 
dengan baik. 
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3. Bagi peserta didik agar lebih semangat mengikuti pembelajaran IPA agar 
dapat meningkatkan hasil belajar lebih maksimal dan menjadikan pelajaran 
IPA menjadi pelajaran yang disukai. 
4. Ada penelitian lanjutan yang sejenis terhadap konsep lain pada mata pelajaran 
IPA. 
 
C. Penutup 
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Allah swt., yang telah 
memberikan hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa di dalam penulisan 
skripsi ini masih banyak sekali kesalahan, kekurangan dan jauh dari 
kesempurnaan. Berdasarkan hal tersebut penulis mengharapkan saran dan kritik 
yang sifatnya dapat membangun bagi penulis dari berbagai pihak guna 
kesempurnaan skripsi ini. 
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